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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan
yang tepat (sahih, bener dan valid) dan dapat dipercaya (reliabel) tentang seberapa
besar Hubungan Antara Hutang Jangka Pendek dengan Laba Usaha pada
Perusahaan Industri Dasar dan Kimia Go Publik di Bursa Efek Indonesia
Penelitian ini dilakukan di Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM) yang beralamat
di Gedung Bursa Efek Indonesia (BEI), Jalan Jenderal Sudirman Kavling 52-53,
Jakarta Selatan 12910.

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan
korelasional dan menggunakan data expost facto. Variabel bebasnya adalah
hutang jangka pendek dan laba usaha sebagai variabel terikat. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan industri dasar dan kimia go publik yang terdaftar
di BEI yang berjumlah 35 perusahaan. Sedangkan sampel yang diambil sebanyak
32 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah simple purposive sampling. Data diambil dari laporan keuangan khususnya
neraca dan laporan laba-rugi yang berakhir pada 31 Desember 2005 dan 2006.

Teknik analisis data dimulai dengan mencari persamaan regres linier
sederhana, dan didapat Y = 9,99 + 0,22X. Dari uji keberartian regresi diketahui
bahwa model regresi berarti Friwng (79,76) > Faa (4,17). Nilai F, (220,33) < F
(250) ini berarti Ho diterima sehingga dapat diartikan bahwa model regresi dari
persamaan Y = 9,99 + 0,22X merupakan model regresi linier. Sedangkan uji
persyaratan analisis yaitu uji normalitas galat taksiran regresi Y atas X dengan uji
liliefors di dapat Lniwng (0,1489) < Fae (0,1566) ini menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal. Dari uji hipotesis dengan uji koefisien korelasi product
moment dari Pearson diperoleh ry, = 0,84 maka ini berarti terdapat hubungan
positif antara hutang jangka pendek dengan |aba usaha.

Dari perhitungan uji-t diketahui thiwng (8,48) > tiwe (1,70), sehingga ini
menunjukkan terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara hutang jangka
pendek dengan laba usaha. Sedangkan dari hasil perhitungan koefisien
determinasi diperoleh nilai 70,56%, yang menunjukkan besarnya kontribusi
hutang jangka pendek terhadap laba usaha sebesar 70,56%.



